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Reintropeksi Awal Tahun

16 Sifat Guru yang Baik

PENULIS kontemporer Deng Ming-Dao mengajak
untuk memikirkan bagaimana seseorang memiliki
kualitas pribadi yang dapat membantu seseorang
menjadi orang terbaik, dan selanjutnya, menjadi
guru terbaik bagi diri sendiri dan orang lain.

Dao menawarkan enam belas sifat yang mesti dimi-
liki seorang guru, agar menjadi pribadi yang baik.
Antara lain:

1. Murah Hati

Salah satu stereotip paling menyedihkan dari
guru piano yang buruk adalah gambaran kuno ten-
tang seseorang yang “bengis” dan tak kenal ampun.
Ia memegang penggaris, wajah tegang, dan tak
segan-segan memukul tangan anak-anak untuk
menanggapi nada yang salah.

Syukurlah saat ini pendekatan seperti itu perla-
han mulai ditinggalkan. Guru yang baik memiliki
sikap tegas, tetapi juga lebih pemaaf dan welas asih
(kasih sayang). Namun jika tidak menjaga hati,
perkataan dan tindakan kita dalam bagaimana meni-
lai kemampuan dan komitmen seorang siswa, hasil-
nya akan sama. Kemurahan hati dan sifat belas
kasih misalnya, mungkin terutama berperan ketika
kita menanggapi kurangnya siswa dalam berlatih.

2. Kelembutan

Koreksi itu penting. Bagaimana mengatasi ke-

salahan dan meningkatkan permainan tanpa sebuah
koreksi? Tetapi guru yang baik akan sangat berhati-
hati dan terutama mengedepankan kelembutan saat
mengoreksi permainan siswa.

Penting untuk mengenali perbedaan antara
umpan balik konstruktif di satu sisi dan kritik
negatif di sisi lain. Yang pertama membantu siswa
untuk meningkatkan. Yang kedua membuat siswa
merasa kecewa dan putus asa. Ada banyak pen-
dekatan yang dapat kita gunakan untuk memastikan
koreksi jika selalu diberikan dengan kelembutan.

3. Sabar

Tetapi masalahnya adalah, betapapun pe-
maafnya kita, dan betapapun lembut dan konstruk-
tifnya kritik kita, siswa masih membutuhkan waktu
untuk tumbuh dan berkembang.

Ketika kita setuju untuk bekerja dengan seo-
rang siswa, kita harus menerima bahwa apapun
yang kita peroleh secara pribadi, pelajaran pada
dasarnya adalah milik perjalanan mereka.

Kadang-kadang ada fokus berlebihan pada
hasil eksternal dengan mengorbankan perkemban-
gan batin. Terlalu sering, guru menyusun seluruh
kurikulum mereka berdasarkan ujian kelas dan per-
syaratan kompetisi, daripada memperhatikan
pengembangan kreativitas dan dasar dari kesenan-
gan seumur hidup dan keterlibatan dengan musik.
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Begitu kita membiarkan diri kita didorong
oleh faktor-faktor eksternal seperti itu, nilai
kesabaran yang lebih tinggi akan terancam.
Kesabaran tidak mempedulikan hasil.

4, Tanpa Keterikatan

Sejauh mana validasi kita sebagai pengajar
berasal dari hasil ujian atau pertunjukan konser
siswa kita?

“Tanpa Keterikatan” untuk guru piano berarti
memberikan yang terbaik dari tempat keamanan
pribadi, tanpa mencoba membangun reputasi kita
berdasarkan keberhasilan siswa dan “hasil” ekster-
nal saja. Ini menantang bagi banyak dari kita,
karena orangtua dan calon siswa mungkin tertarik
pada guru yang siswanya tampaknya mencapai
serangkaian perbedaan dan “kemenangan” festi-
val.

Ketidak-keterikatan hanya mungkin jika kita
melepaskan keangkuhan profesional kita, dan
fokus pada mengembangkan kecintaan kita sendiri
dan siswa kita pada musik itu sendiri

5. Kontrol

Seorang guru yang baik akan memegang
kendali. Bukan muridnya, tapi pelajarannya!
Tetapi ini tidak berarti bahwa kegiatan perlu
dipetakan terlebih dahulu, atau bahwa guru harus
memaksakan kehendaknya.

Kontrol bukanlah masalah dominasi. Ini
adalah kasus mengetahui bagaimana berenang
dengan arus dan tidak tenggelam. Jika kita dapat
belajar melakukari ini, kita tidak akan pernah “ke-
hilangan kendali”, dan siswa kita akan merasa
aman belajar bersama kita.

6. Keterampilan

Tidak ada yang namanya "guru yang baik"
yang tidak memiliki keterampilan. Sangat jelas,
tentunya, bahwa mereka yang kurang memiliki
keterampilan bermain untuk menunjukkan dan
menginspirasi, keterampilan aural untuk menilai,
dan pemahaman yang layak dibagikan, akan men-

jadi guru yang buruk.

Sebagai guru, kita berhutang pada diri kita
sendiri seperti halnya kepada siswa kita untuk
menjadi musisi terbaik yang kita bisa. Mari kita
buat komitmen yang segar dan berkelanjutan
untuk mengembangkan keterampilan dan pema-
haman musik kita.

Tentu saja, ada banyak seniman hebat yang
menjadi guru yang buruk karena mereka kekuran-
gan beberapa dari daftar 16 sifat terbaik yang
dibuat Deng ini. Keterampilan adalah atribut yang
sangat penting bagi setiap guru, tetapi masih
banyak lagi.

7. Sukacita

Apakah musik yang bagus (dan permainan
piano yang bagus) membuat Anda tersenyum?

Setelah bertahun-tahun merenungkan penga-
jaran kita sendiri, kita memperhatikan berkali-kali
bahwa pelajaran terbaik adalah pelajaran dimana
antusiasme guru begitu menular sehingga siswa itu
berjalan dengan langkah mereka sendiri.

Tapi kita harus jujur: ada hari-hari dimana
kita kadang kurang antusias. Dan hari-hari itu cen-
derung berlalu dengan lambat, baik untuk murid-
murid maupun untuk guru! Kita sedang dalam
perjalanan piano kita sendiri, dan ada kalanya
siswa dapat membuat kemajuan besar hanya den-
gan dibawa dalam sikap dan perilaku kita.

8. Cinta S£|r|tual .

Jika kita tidak peduli dengan keluaran (out-
put) siswa, kecil kemungkinan kita akan mengajar
mereka dengan baik. Tentu, dengan pemasaran
yang baik dan dengan sebuah penampilan yang
layak, kita mungkin masih berhasil membangun
latihan yang "sukses".

Tetapi jika kita tidak peduli dengan siswa kita
sebagai manusia, atau musik dan perjalanan hidup
mereka, benih yang kita tanam tidak mungkin
berkembang. Melihat kembali masa-masa lalu
siswa, seorang guru tidak ragu dapat melihat,
mana yang peduli pada dirinya, dan mana yang
tidak.

9. Kerendahan Hati

Tanpa kerendahan hati, ada kemungkinan
besar kita akan mempermalukan siswa kita. Untuk
melatih kerendahan hati, kita perlu menghindari
menunjukkan orang lain, menghindari perbandin-
gan, persaingan dan kesombongan, fokus pada
siswa kita, bukan diri kita sendiri, pastikan kita
tidak pernah mencoba untuk "memaksa" apapun.

10. Refleksi

Dalam bukunya Memoirs of an Accompanist,
Helmut Deutsch mengaku, “Saya memberikan
masterclass di berbagai universitas, konservatori,
studio opera, dan institusi lainnya, dan saya selalu
merasa bahwa saya belajar sama banyaknya den-
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gan siswa. Terkadang bahkan lebih,".

Untuk menumbuhkan kemampuan dan keper-
cayaan diri kita sebagai guru, kita perlu mengeval-
uasi dan merefleksikan pelajaran. Jika kita tidak
mengenali dan belajar dari kesalahan kita,
bagaimana kita bisa berkembang?

Jika Anda tidak yakin bagaimana memu-
lainya, cobalah membuat jurnal, melihat kembali
pelajaran hari ini, mencatat kesuksesan dan frus-
trasinya.

11. Ketenangan

Sangat mudah untuk melihat bahwa ketika
seseorang memiliki kepribadian yang santai,
orang-orang di sekitar mereka juga menetap
dalam kerangka berpikir yang lebih bahagia. Se-
baliknya, ketika seseorang memiliki banyak energi
gugup, ini juga menular. Kecemasan pada siswa
adalah masalah besar. Setiap guru piano pasti per-
nah mendengar kata-kata abadi: “Aku bermain se-
baik ini di rumah!”

Seorang guru dengan
sikap "tenang” dan santai dapat
membantu membuat siswa
lebih tenang, meskipun ini
mungkin tidak akan menjadi
"perbaikan” yang komprehensif
untuk masalah kecemasan
dalam proses pelajaran.

12. Keseriusan
Namun, bersikap santai

tidak sama dengan bersikap

seperti biasanya. Memainkan

piano dengan baik pada akhirnya merupakan uru-
san yang serius, dan itu baik untuk mendekati
pelajaran dengan rasa hormat yang sesuai untuk
instrumen dan repertoarnya.

Sangat mungkin untuk menggabungkan sen-
tuhan ringan dan rasa senang dengan sikap ke-
seriusan terhadap seni bermain piano. Jika kita
para guru tidak menganggap serius musik, begitu
pula siswa kita.

13. Kerja Keras

Sebagaimana pemain yang baik meng-
habiskan banyak waktu di ruang latihan, demikian
pula guru yang baik akan mengasah keahlian
mereka, baik sebagai musisi maupun sebagai ko-
munikator. Tetapi upaya kita sebagai guru tidak
hanya dalam persiapan kita selama bertahun-
tahun, tetapi dalam penerapan kita selama pela-
jaran, pada saat ini.

Setiap siswa berbeda, bahkan ada yang sulit.
Tidak selalu jelas apa yang menahan kemajuan
atau pemahaman, dan kita harus sering mendekati
setiap masalah dari berbagai sudut sebelum sam-
pai pada solusi terbaik untuk setiap pemain.

Betapapun mahir atau berpengalamannya
kita, pengajaran yang baik tidak pernah menjadi
soal mengikuti gerakan atau mengikuti rencana
tetap.

14. Emosi yang Terkendali

Beberapa guru mungkin memiliki asisten. Per-
lakukan para asisten seperti seorang anak sendiri.
Beberapa orang sebagai orang dewasa, yang pe-
rubahan suasana hatinya tidak dapat diprediksi.

Guru temperamental mungkin memiliki
banyak kekuatan, tetapi siswa jarang merasa nya-
man, dan tidak diragukan lagi hal ini dapat meng-
hambat pembelajaran. Latihan qigong, meditasi,
diet, herbal, akupunktur dan refleksi semuanya
dapat membantu membawa emosi kita ke keseim-
bangan yang lebih baik.
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15. Kemurahan hati

Kemurahan hati datang lebih mudah bagi be-
berapa orang daripada yang lain. Ini pada akhirnya
adalah sikap, kerangka berpikir, yang mungkin ter-
wujud dalam kesediaan untuk "bekerja lebih
keras" bagi siswa kita. Ini bukan untuk men-
gatakan bahwa guru piano tidak boleh memiliki
batasan dan menerapkan hukum jika kita mencuri-
gai siswa atau orangtua memanfaatkan sifat baik
kita. Tetapi kebijakan yang sama ini dapat menen-
tukan kemurahan hati kita; setiap kali kita menge-
sampingkan aturan atau memberikan manfaat dari
keraguan, kita menunjukkan kesediaan untuk
melakukan semua yang kita bisa untuk mendukung
siswa. Dan sebagian besar, dengan senang hati,
akan memperhatikan ini!

16. Konsentrasi

Apakah Anda pernah menemukan pikiran
Anda melayang-layang saat memberikan pelajaran
piano?

Ketika kita baru dalam profesi ini, mengajar
siswa yang tidak kita kenal dengan baik atau reper-
toar yang tidak kita kenal, maka tentu saja perhat-
ian kita 100% dipetlukan. Ketika kita
mendengarkan Fiir Elise keempat minggu ini,
mungkin kurang begitu! Tentu saja kita setuju
bahwa siswa mengharapkan dan pantas mendap-
atkan perhatian penubh, terlepas dari bakat kita
untuk multitasking mental.

Kita sering merujuk pada "pikiran monyet"
untuk merujuk pada kemampuan misterius dan
nakal otak kita untuk mengembara ketika kita
mencoba untuk fokus. "Pikiran monyet" perlu diji-
nakkan, dan orang-orang telah mencari cara untuk
melakukannya sepanjang sejarah manusia.

Latihan sederhana yang dapat membantu dise-
but mindfulness, yang dapat dipelajari dari buku
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dan aplikasi yang tersedia untuk pemula. Sedikit
latihan perhatian dapat membantu kita mengenda-
likan pikiran yang mengembara dan berkonsentrasi
pada saat ini.

Kita semua sedang dalam perjalanan. Inti dari
daftar yang dibuat Deng adalah aspiratif. Dan
bahkan kemudian, ini adalah cita-cita dari orang
bijak terbesar, bukan guru piano rendahan. Jadi
bagaimana kalau kita cukup memilih dua atau tiga
area dari daftar dan bekerja sesuai perubahan? Kita
semua mampu mengembangkan diri.

Tidak pernah lebih penting bagi kita yang
peduli dengan pendidikan musik untuk memper-
timbangkan kualitas karakter yang mendukung
pengajaran yang baik, daripada sekadar belajar
cara mencentang kotak pada formulir, atau
mengikuti metode terbaru.

Jika kita ingin meningkatkan hanya dalam
satu bidang dari 16 sifat yang tercakup dalam daf-
tar Deng, pengorbanan apa yang akan diperlukan?
Dia memberitahu kita, “Perhatikan bahwa pengor-
banan diri tidak termasuk dalam daftar ini. Anda
tidak perlu menghancurkan diri sendiri untuk
membantu orang lain. Kewajiban Anda secara ke-
seluruhan adalah menyelesaikan perjalanan Anda
sendiri di sepanjang pribadi Anda. Selama Anda
dapat menawarkan penghiburan kepada orang lain
di jalan yang sama, Anda telah melakukan yang
terbaik yang Anda bisa. Jadi mungkin ada sifat ke-
17, yang cukup mendukung dan menimpa yang
lainnya, dia adalah: empati. (eds)





